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Abstract: This study aimed to investigate the presence of decomposer 

microorganisms in the production of organic fertilizer derived from goat 

manure fermented using Local Microorganisms (MOL). The research was 

conducted at the Teaching Farm Lingsar and the Biotechnology and Animal 

Products Laboratory, Faculty of Animal Science, University of Mataram, 

from January to February 2026. The study employed a fermentation process 

in which goat manure was fermented with MOL for 30 days, followed by 

microbial isolation and enumeration using the Total Plate Count (TPC) 

method. The observed parameters included the population of lactic acid 

bacteria (LAB) and the population of molds/fungi as indicators of decomposer 

microorganisms. The data were analyzed using a paired sample t-test. The 

results showed that the average bacterial population increased from 5.67 log 

CFU/g in the control treatment (P0) to 6.33 log CFU/g in the fermentation 

treatment (P1), while the average mold population increased from 6.00 

colonies/g to 10.67 log CFU/g. However, statistical analysis indicated that 

these increases were not significantly different (P > 0.05). Nevertheless, the 

presence of microorganisms in both treatments suggested that the 

decomposition process continued to occur and had the potential to support the 

formation of more stable organic fertilizer.  Therefore, the fermentation of 

goat manure using MOL did not have a significant effect on the population of 

decomposer microorganisms, although it still contributed to the 

decomposition of organic matter. 

Keywords: Decomposer bacteria; Fermentation; Goat feces; Local 

microorganisms (MOL); Organic fertilizer. 

 

 

Pendahuluan 

 

Sektor peternakan merupakan salah satu 

komponen penting dalam pembangunan 

pertanian nasional yang berperan dalam 

penyediaan sumber protein hewani, peningkatan 

pendapatan masyarakat, dan pengembangan 

ekonomi pedesaan (Kementerian Pertanian, 

2020). Dalam upaya meningkatkan produktivitas 

ternak, berbagai strategi diterapkan, mulai dari 

peningkatan kualitas pakan, manajemen 

pemeliharaan, hingga pengelolaan limbah 

peternakan yang berkelanjutan (Rosmalia et al., 

2021). Salah satu permasalahan utama yang 

dihadapi peternak saat ini adalah pengelolaan 

limbah feses yang dihasilkan dalam jumlah besar 

dan berpotensi mencemari lingkungan jika tidak 

diolah dengan benar (Sutrisno et al., 2022). Feses 

ternak, khususnya feses kambing, merupakan 

hasil samping kegiatan peternakan yang dapat 

dimanfaatkan kembali sebagai sumber pupuk 

organik bernilai tinggi. 

Proses pengomposan melibatkan aktivitas 

mikroorganisme, terutama bakteri dekomposer, 

yang berperan dalam menguraikan bahan organik 

kompleks menjadi senyawa sederhana seperti 

asam amino, gula, dan mineral yang dapat 

diserap oleh tanaman (Rizky et al., 2023). 

Bakteri dekomposer juga berperan dalam 

mempercepat proses pelapukan, menurunkan 

rasio C/N, serta menstabilkan unsur hara di 

dalam pupuk (Hartatik & Widowati, 2010). 

Beberapa jenis bakteri yang umum ditemukan 

dalam proses pengomposan antara lain Bacillus 

sp., Pseudomonas sp., Azotobacter sp., dan 

Cellulomonas sp., yang mampu menghasilkan 
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enzim selulase, protease, dan lipase untuk 

mendegradasi selulosa, protein, serta lemak 

(Rahman et al., 2019). Selain meningkatkan 

kandungan nutrisi pupuk, bakteri dekomposer 

juga berkontribusi dalam menurunkan kadar 

bahan organik kasar (crude fiber) dan 

meningkatkan ketersediaan nitrogen bagi 

tanaman maupun mikroba tanah lain (Sutanto, 

2002). Dengan aktivitas bakteri dekomposer, 

kandungan nitrogen total pupuk dari feses 

kambing dapat meningkat hingga 1,8%, fosfor 

mencapai 0,9%, dan kalium sekitar 2,1% setelah 

proses pengomposan selama 30–40 hari 

menggunakan inokulan mikroba lokal (Sutrisno 

et al., 2022). 

Dalam konteks peternakan modern, 

eksplorasi terhadap keberadaan bakteri 

dekomposer pada feses kambing menjadi penting 

untuk diketahui. Hal ini dikarenakan komunitas 

bakteri dekomposer sangat dipengaruhi oleh 

jenis pakan ternak, sistem pemeliharaan, serta 

kondisi lingkungan seperti kelembaban dan suhu 

(Hidayat et al., 2020). Dengan melakukan 

eksplorasi bakteri dekomposer, dapat diketahui 

jenis bakteri potensial yang dapat dimanfaatkan 

sebagai bioaktivator dalam pembuatan pupuk 

organik berbasis feses kambing. Inovasi ini 

diharapkan mampu meningkatkan efisiensi 

pengomposan, mengoptimalkan kandungan 

nutrisi pupuk, serta mengurangi ketergantungan 

peternak terhadap pupuk kimia yang harganya 

semakin meningkat (Kementerian Pertanian, 

2020). 

Sektor peternakan merupakan salah satu 

komponen penting dalam pembangunan 

pertanian nasional yang berperan dalam 

penyediaan sumber protein hewani, peningkatan 

pendapatan masyarakat, dan pengembangan 

ekonomi pedesaan (Kementerian Pertanian, 

2020). Dalam upaya meningkatkan produktivitas 

ternak, berbagai strategi diterapkan, mulai dari 

peningkatan kualitas pakan, manajemen 

pemeliharaan, hingga pengelolaan limbah 

peternakan yang berkelanjutan (Rosmalia et al., 

2021). Salah satu permasalahan utama yang 

dihadapi peternak saat ini adalah pengelolaan 

limbah feses yang dihasilkan dalam jumlah besar 

dan berpotensi mencemari lingkungan jika tidak 

diolah dengan benar (Sutrisno et al., 2022). Feses 

ternak, khususnya feses kambing, merupakan 

hasil samping kegiatan peternakan yang dapat 

dimanfaatkan kembali sebagai sumber pupuk 

organik beirnilai tinggi. 

Proseis peingomposan meilibatkan aktivitas 

mikroorganismei, teirutama bakteiri deikomposeir, 

yang beirpeiran dalam meinguraikan bahan organik 

kompleiks meinjadi seinyawa seideirhana seipeirti 

asam amino, gula, dan mineiral yang dapat 

diseirap oleih tanaman (Rizky eit al., 2023). 

Bakteiri deikomposeir juga beirpeiran dalam 

meimpeirceipat proseis peilapukan, meinurunkan 

rasio C/N, seirta meinstabilkan unsur hara di 

dalam pupuk (Hartatik & Widowati, 2010). 

Beibeirapa jeinis bakteiri yang umum diteimukan 

dalam proseis peingomposan antara lain Bacillus 

sp., Pseiudomonas sp., Azotobacteir sp., dan 

Ceillulomonas sp., yang mampu meinghasilkan 

e inzim seilulasei, proteiasei, dan lipasei untuk 

meindeigradasi seilulosa, proteiin, seirta leimak 

(Rahman eit al., 2019). Se ilain meiningkatkan 

kandungan nutrisi pupuk, bakteiri deikomposeir 

juga beirkontribusi dalam meinurunkan kadar 

bahan organik kasar (crudei fibeir) dan 

meiningkatkan keiteirseidiaan nitrogein bagi 

tanaman maupun mikroba tanah lain (Sutanto, 

2002). Deingan aktivitas bakteiri deikomposeir, 

kandungan nitrogein total pupuk dari feiseis 

kambing dapat meiningkat hingga 1,8%, fosfor 

meincapai 0,9%, dan kalium seikitar 2,1% seiteilah 

proseis peingomposan seilama 30–40 hari 

meinggunakan inokulan mikroba lokal (Sutrisno 

e it al., 2022). 

Dalam konteiks peiteirnakan modeirn, 

e iksplorasi teirhadap keibeiradaan bakteiri 

deikomposeir pada feiseis kambing meinjadi peinting 

untuk dikeitahui. Hal ini dikareinakan komunitas 

bakteiri deikomposeir sangat dipeingaruhi oleih 

jeinis pakan teirnak, sisteim peimeiliharaan, seirta 

kondisi lingkungan seipeirti ke ileimbaban dan suhu 

(Hidayat eit al., 2020). Deingan meilakukan 

e iksplorasi bakteiri deikomposeir, dapat dikeitahui 

jeinis bakteiri poteinsial yang dapat dimanfaatkan 

seibagai bioaktivator dalam peimbuatan pupuk 

organik beirbasis feiseis kambing. Inovasi ini 

diharapkan mampu meiningkatkan eifisieinsi 

peingomposan, meingoptimalkan kandungan 

nutrisi pupuk, seirta meingurangi keiteirgantungan 

peiteirnak teirhadap pupuk kimia yang harganya 

seimakin meiningkat (Keimeinteirian Peirtanian, 

2020). 
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Bahan dan Metode 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Keigiatan peineilitian ini dilaksanakan pada 

bulan Januari- Feibruari 2026 yang beirlokasi di 

Teiaching Farm Lingsar Lombok Barat, Nusa 

Teinggara Barat (NTB), Fakultas Peiteirnakan, 

Univeirsitas Mataram dan Laboratorium 

Bioteiknologi dan Hasil Teirnak Fakultas 

Peiteirnakan Univeirsitas Mataram. 

 

Metode Penelitian 

Mikroorganismei Lokal (MOL) 

meirupakan larutan hasil feirmeintasi yang 

meingandung beirbagai mikroorganismei yang 

beirpeiran seibagai bioaktivator dalam proseis 

deikomposisi bahan organik. Meinurut Higa dan 

Parr (1994), MOL beirfungsi seibagai sumbeir 

mikroorganismei yang mampu meimpeirceipat 

proseis peinguraian bahan organik meilalui 

aktivitas einzimatik. Bahan utama peinyusun MOL 

teirdiri atas sumbeir karbohidrat, sumbeir eineirgi, 

dan sumbeir mikroorganismei yang saling 

meindukung peirtumbuhan mikroba. 

Pada peineilitian ini, MOL dibuat 

meinggunakan 250 mL molaseis, 5 liteir air cucian 

beiras, 100 g garam, 50 g teirasi, dan 15 mL EIM4 

seibagai starteir. Molaseis beirfungsi seibagai 

sumbeir karbon, seidangkan air cucian beiras 

meirupakan sumbeir nutrisi yang kaya akan pati 

dan vitamin. Teirasi digunakan seibagai sumbeir 

proteiin untuk meindukung peirtumbuhan 

mikroorganismei, seidangkan garam beirfungsi 

meimbantu meinjaga keiseiimbangan mikroba 

seilama proseis feirmeintasi (Yuwono, 2019). 

Proseis peimbuatan MOL diawali deingan 

meincampurkan molaseis dan EIM4 hingga 

homogein. Seilanjutnya ditambahkan air cucian 

beiras, garam, dan teirasi, keimudian seiluruh bahan 

diaduk hingga teircampur meirata. Larutan 

keimudian dimasukkan kei dalam wadah plastik 

teirtutup rapat dan difeirmeintasi seicara anaeirob 

seilama 21 hari pada suhu ruang. Seilama proseis 

feirmeintasi dilakukan peingamatan teirhadap 

peirubahan aroma dan warna larutan seibagai 

indikator aktivitas mikroorganismei. Seiteilah 

feirmeintasi seileisai, MOL siap digunakan seibagai 

bioaktivator dalam proseis feirmeintasi feiseis 

kambing. Rancangan peineilitian yang di gunakan 

yaitu P0 untuk feiseis seibeilum di peirmeintasi atau 

feiseis murni, keimudian P1 untuk feiseis yang teilah 

di campur deingan meidia peirmeintasi yang teilah di 

buat.  

 

Pembuatan Fermentasi Feses Kambing 

Feirmeintasi dilakukan meinggunakan 1 kg 

feiseis kambing seigar yang dipe iroleih dari kandang 

peiteirnak. Seibeilum difeirmeintasi, feiseis 

dibeirsihkan dari kotoran lain seipeirti batu, 

rumput, maupun beinda asing agar proseis 

feirmeintasi beirlangsung optimal. Seibanyak 1 liteir 

MOL yang teilah difeirmeintasi seilama 21 hari 

dicampurkan kei dalam 1 kg feiseis kambing, 

keimudian diaduk hingga homogein agar seiluruh 

bagian feiseis meimpeiroleih inokulum 

mikroorganismei seicara meirata. Meinurut Isroi 

(2018), peincampuran bioaktivator seicara meirata 

sangat peinting kareina meineintukan keibeirhasilan 

kolonisasi mikroorganismei deikomposeir seilama 

proseis feirmeintasi. 

Campuran feiseis kambing dan MOL 

seilanjutnya dimasukkan kei dalam lubang 

feirmeintasi deingan ukuran panjang 30 cm, leibar 

25 cm, dan keidalaman 30 cm. Lubang keimudian 

ditutup rapat untuk meinciptakan kondisi 

feirmeintasi yang seisuai bagi peirtumbuhan 

mikroorganismei deikomposeir. Feirmeintasi 

dilakukan seilama 30 hari seicara anaeirob. Seilama 

proseis feirmeintasi dilakukan peingamatan seicara 

beirkala teirhadap suhu, aroma, warna, dan teikstur 

bahan feirmeintasi seibagai indikator 

beirlangsungnya proseis de ikomposisi bahan 

organik. 

 

Variabel Penelitian 

Variabeil peineilitian dalam peineilitian ini 

meiliputi variabeil indeipeinde in dan deipeindein. 

Variabeil indeipeindeinnya adalah peirlakuan 

feirmeintasi feiseis kambing meinggunakan MOL, 

seidangkan variabeil deipeinde innya adalah jeinis 

dan aktivitas bakteiri deikomposeir yang teirdapat 

pada feiseis kambing, baik feiseis seigar maupun 

hasil feirmeintasi. Jeinis bakteiri diideintifikasi 

meilalui morfologi dan uji biokimia, seidangkan 

aktivitasnya diamati beirdasarkan keimampuan 

mikroba meinguraikan bahan organik. Variabeil 

kontrol meiliputi jumlah feiseis, komposisi MOL, 

durasi feirmeintasi, dan kondisi lingkungan (suhu, 

keileimbapan, aeirasi) untuk meimastikan hasil 

yang konsistein. 
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Total bakteri asam laktat (BAL) 

Total bakteiri asam laktat (BAL) dihitung 

meinggunakan meitodei Total Platei Count (TPC) 

deingan teiknik pour platei pada meidia dei Man 

Rogosa Sharpei (MRS) agar. Seibanyak 1 g 

sampeil ditimbang seicara aseiptik, keimudian 

dimasukkan kei dalam 9 mL peiptonei wateir 0,1% 

steiril dan dihomogeinkan untuk meimpeiroleih 

peingeinceiran 10⁻¹. Peingeinceiran dilakukan seicara 

beirtingkat hingga meincapai tingkat peingeinceiran 

yang diinginkan. Seibanyak 1 mL dari seitiap 

peingeinceiran diinokulasikan kei dalam cawan 

peitri steiril, keimudian ditambahkan meidia MRS 

agar beirsuhu ±45°C, dihomogeinkan, dibiarkan 

meimadat, dan diinkubasi pada suhu 37°C seilama 

24–48 jam. Koloni yang tumbuh dihitung 

meinggunakan colony counteir dan dinyatakan 

seibagai CFU/mL (Sukmawati & Hardianti, 

2018). 

 

𝑁 =
Σ∁

[(1𝑥𝑛1) − (0,1𝑥𝑛2)]𝑥 𝑑
 

 

Keiteirangan: 

N = Jumlah Koloni Bakteiri  

Σc = Total Koloni (30-300) 

n1 = Jumlah Cawan Peingeinceir 

Peirtama  

n2 = Jumlah Cawan Peingeinceir 

Beirikutnya  

d = Peingeineicran Teireindah  

 

Total Jamur 

Total jamur dihitung meinggunakan 

meitodei Total Platei Count (TPC) deingan teiknik 

pour platei pada meidia Potato Deixtrosei Agar 

(PDA). Seibanyak 1 g sampeil ditimbang seicara 

aseiptik, keimudian dimasukkan kei dalam 9 mL 

larutan NaCl 0,9% atau peiptonei wateir 0,1% steiril 

dan dihomogeinkan untuk meimpeiroleih 

peingeinceiran 10⁻¹. Peingeinceiran dilakukan seicara 

beirtingkat seisuai keibutuhan. Seibanyak 1 mL dari 

seitiap peingeinceiran dimasukkan kei dalam cawan 

peitri steiril, keimudian ditambahkan meidia PDA 

beirsuhu ±45°C, dihomogeinkan, dibiarkan 

meimadat, dan diinkubasi pada suhu 25°C seilama 

72–120 jam. Koloni jamur yang tumbuh dihitung 

meinggunakan colony counteir dan dinyatakan 

seibagai CFU/mL (Sukmawati & Fahrizal, 2018). 

 

𝑁 =
Σ∁

[(1𝑥𝑛1) − (0,1𝑥𝑛2)]𝑥 𝑑
 

Keiteirangan: 

N = Jumlah Koloni Bakteiri  

Σc = Total Koloni (30-300) 

n1 = Jumlah Cawan Peingeinceir Peirtama  

n2 = Jumlah Cawan Peingeinceir Beirikutnya  

d = Peingeineicran Teireindah 

 

Isolasi dan identifikasi bakteri dekomposer 

Isolasi bakteiri deikomposeir dilakukan pada 

dua jeinis sampeil feiseis Kambing, yaitu feiseis 

seigar dan feiseis hasil feirmeintasi deingan MOL. 

Sampeil feiseis seigar langsung dibawa kei 

laboratorium untuk dianalisis, seidangkan feiseis 

hasil feirmeintasi diambil seiteilah 30 hari 

feirmeintasi. Proseis isolasi dilakukan deingan 

meitodei peingeinceiran deingan meinyiapkan larutan 

peingeinceir beirupa Phosphatei Buffeireid Salinei 

(PBS) yang dieinceirkan seisuai keibutuhan 

peircobaan. Seibanyak 50 mL larutan PBS 

digunakan seibagai meidia pe ingeinceir, keimudian 

disiapkan larutan PPA/PCA deingan volumei 

akhir seikitar 700 mL.  

Tahap beirikutnya dilakukan proseis 

peingeinceiran sampeil meinggunakan akuadeis dan 

bubuk PBS hingga homogein. Larutan yang teilah 

teirbeintuk digunakan seibagai meidia peingeinceir 

untuk analisis mikrobiologi. Seilanjutnya 

disiapkan meidia Potato Deixtrosei Agar (PDA) 

deingan peirbandingan 39 g meidia peir liteir 

akuadeis atau seikitar 9,75 g untuk 250 mL larutan. 

Meidia dipanaskan hingga larut seimpurna dan 

beirwarna kuning keicoke ilatan, keimudian 

disteirilisasi meinggunakan autoklaf pada suhu 

121°C seilama 15 meinit. Seiteilah proseis steirilisasi 

seileisai, meidia didinginkan dan dituangkan kei 

dalam cawan peitri steiril seisuai keibutuhan 

peingamatan.  

Peingeinceiran beirtingkat (seirial dilution) 

dilakukan deingan meimasukkan 1 mL sampeil kei 

dalam 9 mL larutan peingeinceir steiril seihingga 

dipeiroleih peingeinceiran 10⁻¹. Suspeinsi keimudian 

dihomogeinkan meinggunakan vorteix, seilanjutnya 

1 mL dari peingeinceiran 10⁻¹ dipindahkan kei 

tabung beirisi 9 mL peinge inceir steiril untuk 

meimpeiroleih peingeinceiran 10⁻². Proseidur yang 

sama dilakukan seicara beirulang hingga meincapai 

tingkat peingeinceiran yang diinginkan. 

Meitodei pour platei dilakukan deingan 

meimasukkan 1 mL sampeil dari seitiap tingkat 

peingeinceiran kei dalam cawan peitri steiril yang 

teilah dibeiri labeil, keimudian ditambahkan meidia 

agar steiril beirsuhu 45-47°C. Campuran 
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dihomogeinkan deingan meinggoyangkan cawan 

seicara peirlahan hingga meirata dan dibiarkan 

meimadat. Seiteilah meidia meimadat, cawan dibalik 

dan diinkubasi pada suhu 35°C seilama 48 jam, 

keimudian koloni yang tumbuh dihitung untuk 

meineintukan jumlah mikroorganismei dalam 

sampeil. 

 

Analisis Data 

Data yang dianalisis dalam peineilitian ini 

meiliputi jumlah bakteiri deikomposeir yang 

teirdapat pada feiseis kambing seigar dan feiseis 

kambing hasil feirmeintasi. Keimudian jumlah 

bakteiri dapat dihitung beirdasarkan peirtumbuhan 

koloni pada meidia kultur. Data teirseibut dianalisis 

seicara deiskriptif dan disajikan dalam beintuk 

tabeil. Jika dipeirlukan, hubungan antara aktivitas 

bakteiri dan peirubahan kualitas pupuk organik 

dapat dianalisis meinggunakan analisis Uji Paireid 

Sampeil t-teist. Inteirpreitasi dilakukan untuk 

meilihat pola peingaruh bakteiri deikomposeir 

teirhadap keibeirhasilan proseis feirmeintasi feiseis 

Kambing meinjadi pupuk organik. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Hasil Uji Paired Sampel t-test Jumlah Bakteri 

Asam Laktat (BAL) 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa 

rata- MOL merupakan sumber mikroorganisme 

yang berasal dari bahan-bahan lokal dan dapat 

dimanfaatkan sebagai bioaktivator dalam proses 

penguraian bahan organik. Keberadaan 

mikroorganisme tersebut membantu proses 

dekomposisi melalui pemanfaatan bahan organik 

sebagai sumber karbon dan energi. Pada proses 

fermentasi, mikroorganisme melakukan aktivitas 

metabolisme yang menyebabkan bahan organik 

mengalami perubahan secara bertahap menjadi 

senyawa yang lebih sederhana.  
 

Gambar 1. Uji Paireid Sampeil t-teist Jumlah Bakteiri Asam Laktat (BAL)  
 

Penggunaan mikroorganisme sebagai 

dekomposer juga telah diterapkan dalam 

pengolahan limbah peternakan menjadi pupuk 

organik. Peningkatan jumlah bakteri pada P1 

dibandingkan P0 diduga berkaitan dengan adanya 

penambahan MOL yang membawa 

mikroorganisme ke dalam bahan fermentasi. 

Selain itu, feses kambing mengandung bahan 

organik yang dapat dimanfaatkan sebagai substrat 

untuk pertumbuhan mikroorganisme. Penelitian 

Pasha et al. (2025) menjelaskan bahwa feses 

kambing memiliki potensi untuk dimanfaatkan 

sebagai bahan baku pupuk organik dan proses 

fermentasi dengan bioaktivator dapat membantu 

mempercepat penguraian bahan tersebut. 

Hasil penelitian ini juga memiliki 

kesesuaian dengan penelitian Wariata dan 

Wahyuni (2026) pada pupuk organik berbahan 

feses ayam. Penambahan MOL pada penelitian 

tersebut menyebabkan populasi bakteri asam 

laktat meningkat dari 3,7167 menjadi 4,0733 log 

CFU/g dan populasi jamur meningkat dari 

1,9533 menjadi 2,7133 log CFU/g. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa MOL dapat berperan dalam 

mendukung keberadaan mikroorganisme selama 

proses pengolahan bahan organik.³  
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Meskipun secara deskriptif terjadi 

peningkatan populasi bakteri, hasil analisis 

statistik menunjukkan bahwa peningkatan 

tersebut tidak berbeda nyata. Berdasarkan hasil 

Paired Sample t-Test, diperoleh nilai t-hitung 

sebesar -0,277, derajat bebas (df) sebesar 2, dan 

nilai signifikansi sebesar 0,808. Nilai signifikansi 

tersebut lebih besar dari taraf nyata 5% (0,05), 

sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang nyata antara populasi bakteri 

pada P0 dan P1. Tidak adanya perbedaan yang 

nyata dapat disebabkan oleh tingginya variasi 

data antarulangan. Hal tersebut terlihat dari nilai 

standar deviasi P0 sebesar 1,528 dan P1 sebesar 

2,887. Nilai standar deviasi yang relatif besar 

menunjukkan bahwa populasi bakteri 

antarulangan mengalami variasi yang cukup 

tinggi. Selain itu, penelitian ini hanya 

menggunakan tiga ulangan, sehingga 

kemampuan analisis statistik untuk mendeteksi 

perbedaan antarperlakuan menjadi terbatas. 

Kondisi lingkungan selama fermentasi 

juga dapat memengaruhi perkembangan populasi 

bakteri. Pertumbuhan mikroorganisme 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain 

ketersediaan nutrien, kadar air, suhu, pH, 

oksigen, dan lama fermentasi. Apabila kondisi 

tersebut belum berada pada kondisi optimum 

bagi mikroorganisme tertentu, maka 

penambahan MOL tidak selalu menghasilkan 

peningkatan populasi yang signifikan secara 

statistik. Penelitian mengenai fermentasi kotoran 

kambing menunjukkan bahwa lama fermentasi 

dapat memengaruhi dinamika populasi 

mikroorganisme serta perubahan kandungan 

unsur hara selama proses fermentasi. 

Hasil penelitian terbaru pada pengolahan 

feses sapi menggunakan MOL juga 

menunjukkan bahwa respons mikroorganisme 

terhadap fermentasi tidak selalu sama. Wariata 

dan Aulia (2026) melaporkan bahwa fermentasi 

menggunakan MOL menyebabkan perubahan 

komposisi mikroorganisme selama proses 

pengolahan feses sapi. Pada penelitian tersebut, 

populasi bakteri asam laktat dan jamur 

menunjukkan respons yang berbeda antara bahan 

alami dan bahan yang difermentasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan MOL dapat 

memengaruhi dinamika mikroorganisme, tetapi 

perubahan tersebut sangat dipengaruhi oleh jenis 

bahan, jenis mikroorganisme, dan kondisi 

fermentasi. 

Perbedaan hasil penelitian ini dengan 

beberapa penelitian sebelumnya dapat 

disebabkan oleh perbedaan jenis bahan organik 

yang digunakan. Feses kambing memiliki 

karakteristik fisik dan kimia yang berbeda 

dengan feses ayam maupun feses sapi, sehingga 

jenis dan jumlah mikroorganisme yang 

berkembang selama fermentasi juga dapat 

berbeda. Selain itu, komposisi MOL, konsentrasi 

yang digunakan, lama fermentasi, serta kondisi 

lingkungan dapat memengaruhi perkembangan 

populasi mikroorganisme. 

Walaupun hasil uji statistik tidak 

menunjukkan perbedaan yang nyata, 

peningkatan rata-rata dari 5,67 menjadi 6,33 log 

CFU/g tetap menunjukkan adanya 

kecenderungan peningkatan populasi bakteri 

setelah fermentasi menggunakan MOL. Dengan 

demikian, MOL berpotensi mendukung proses 

biologis dalam penguraian feses kambing, tetapi 

berdasarkan hasil penelitian ini belum dapat 

dinyatakan bahwa pemberian MOL memberikan 

pengaruh nyata terhadap populasi bakteri 

dekomposer. Dengan demikian, hasil penelitian 

dapat diinterpretasikan bahwa pemberian MOL 

pada feses kambing menghasilkan peningkatan 

populasi bakteri secara deskriptif, tetapi 

peningkatan tersebut tidak signifikan secara 

statistik (P>0,05). Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa keberadaan MOL berpotensi mendukung 

proses dekomposisi, namun efektivitasnya 

terhadap peningkatan populasi bakteri masih 

dipengaruhi oleh kondisi fermentasi dan variasi 

biologis antarulangan. 

Hasil Uji Paireid Simpeil t-teist Jumlah 

Jamur dapat dijeilaskan pada gambar 2. Hasil 

penelitian, rata-rata populasi jamur pada P0 

sebesar 6,00 log CFU/g, sedangkan pada P1 

sebesar 10,67 log CFU/g. Secara deskriptif, 

populasi jamur pada P1 lebih tinggi sebesar 1,273 

log CFU/g dibandingkan P0. Namun, hasil uji 

Paired Sample t-test menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,331(P>0,05), sehingga 

tidak terdapat perbedaan yang nyata antara P0 

dan P1. 
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Gambar 2. Hasil Uji Paireid Simpeil t-teist Jumlah Jamur  

 

Kapang atau jamur merupakan salah satu 

mikroorganisme yang berfungsi sebagai 

dekomposer, yaitu membantu menguraikan 

bahan organik menjadi senyawa yang lebih 

sederhana. Dalam proses pengomposan, kapang 

bekerja bersama bakteri dan mikroorganisme 

lainnya untuk menguraikan bahan organik 

sehingga proses dekomposisi dapat berlangsung. 

Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi 

Pertanian (2010) menjelaskan bahwa proses 

pengomposan melibatkan mikroorganisme 

pengurai, termasuk bakteri, kapang atau 

cendawan, dan aktinomiset. Pada penelitian ini, 

bahan yang digunakan adalah feses kambing 

yang difermentasi menggunakan MOL. Feses 

kambing merupakan bahan organik yang dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan baku pupuk organik 

setelah melalui proses penguraian. Wardani et al. 

(2023) menjelaskan bahwa limbah feses kambing 

dapat diolah menjadi pupuk organik sehingga 

dapat mengurangi limbah peternakan sekaligus 

menghasilkan bahan yang bermanfaat bagi 

pertanian.  

Peningkatan rata-rata populasi jamur dari 

6,00 log CFU/g pada P0 menjadi 10,67 log 

CFU/g pada P1 menunjukkan bahwa pemberian 

MOL cenderung mendukung keberadaan jamur 

selama proses fermentasi. MOL yang digunakan 

dalam penelitian ini terdiri atas molases, EM4, 

terasi, dan air cucian beras, yang berfungsi 

sebagai sumber dan pendukung pertumbuhan 

mikroorganisme selama proses fermentasi. 

Walaupun terjadi peningkatan populasi 

jamur pada P1, hasil uji statistik menunjukkan 

bahwa peningkatan tersebut belum berbeda 

nyata. Hal ini berarti pemberian MOL pada 

penelitian ini belum memberikan pengaruh yang 

cukup kuat terhadap populasi jamur. 

Pertumbuhan jamur selama fermentasi tidak 

hanya dipengaruhi oleh penambahan MOL, 

tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi bahan dan 

lingkungan, seperti ketersediaan nutrien, 

kelembapan, suhu, pH, dan kondisi selama 

fermentasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Anjeliana et al. (2021) yang 

melaporkan bahwa penggunaan MOL bonggol 

pisang pada pengomposan jerami tidak 

memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah 

koloni jamur dan bakteri.  Hal tersebut 

menunjukkan bahwa penambahan MOL dapat 

mendukung proses dekomposisi, tetapi tidak 

selalu menyebabkan peningkatan populasi jamur 

yang berbeda nyata secara statistik. 

Dengan demikian, fungsi utama kapang 

atau jamur dalam penelitian ini adalah sebagai 

mikroorganisme dekomposer yang membantu 

menguraikan bahan organik feses kambing 

selama proses fermentasi. Populasi jamur pada 

P1 yang lebih tinggi daripada P0 menunjukkan 

adanya kecenderungan peningkatan aktivitas 

mikroorganisme setelah pemberian MOL, tetapi 

berdasarkan hasil uji statistik, peningkatan 

tersebut tidak berbeda nyata (P>0,05). Hasil 

penelitian ini lebih sesuai dengan penelitian 

Anjeliana et al. (2021) yang juga mendapatkan 

http://doi.org/10.29303/jbt.v26i4.13138


Wariata et al., (2026). Jurnal Biologi Tropis, 26 (4): 1 – 9 

DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v26i4.13138 

 

8 

hasil tidak berbeda nyata terhadap jumlah koloni 

jamur, sedangkan secara kecenderungan hasilnya 

mendukung penelitian Wariata dan Aulia (2026) 

yang menemukan peningkatan populasi jamur 

setelah penggunaan MOL. 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa eksplorasi keberadaan 

bakteri dekomposer dalam proses pembuatan 

pupuk dari feses kambing menunjukkan adanya 

kecenderungan peningkatan rata-rata jumlah 

bakteri dan kapang/jamur. Namun, peningkatan 

tersebut tidak berbeda nyata secara statistik (P > 

0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa perlakuan 

yang diberikan belum memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap keberadaan 

mikroorganisme dekomposer. Meskipun 

demikian, ditemukannya bakteri dan 

kapang/jamur pada kedua perlakuan 

mengindikasikan bahwa proses dekomposisi 

tetap berlangsung. Mikroorganisme tersebut 

berpotensi berperan dalam menguraikan bahan 

organik pada feses kambing menjadi senyawa 

yang lebih sederhana, sehingga mendukung 

proses pembentukan pupuk organik yang lebih 

stabil dan berpotensi memberikan manfaat bagi 

pertumbuhan tanaman. 
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